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ASAL USUL PERSEBARAN BANGSA MELAYU DI INDONESIA 

         Melayu adalah bangsa, adat tata cara, suku, ras, bahasa atau kebudayaan yang sudah ada 

di zaman dahulu. Bangsa Melayu sendiri tersebar di berbagai dunia termasuk Indonesia. Kata 

melayu sendiri berasal dari kata “ Mala” yang berarti mula dan “Yu” yang berarti negeri. 

Kemudian kata melayu dalam bahasa tamil yang artinya tanah tinggi atau bukit. Melayu juga 

yang berasal dari istilah ”Malay” yang artinya hujan. Hal ini sesuai dengan negri negeri orang 

melayu yang pada awalnya terletak di daerah perbukitan seperti yang sudah disebutkan dalam 

sejarah Melayu. Sangat sulit ketika berbicara tentang asal usul bangsa Melayu  kuno yang 

dikarenakan tidak terdapat data akurat yang banyak. Kesulitan yang lain diantaranya adalah 

ketidaksesuaian antara kebudayaan dan ras karena ras yang berlainan dapat  mendukung 

kebudayaan yang sama,dan ras yang sama bisa memiliki budaya yang berlainan dapat jua 

terjadi pendukung kebudayaan yang sama terdiri atas populasi multirasial, baik menyatu atau 

terpisah. Istilah Melayu sering kita dapatkan dinama suku bangsa, bahasa, kebudayaan, yakni 

suku Melayu, bahasa Melayu, kebudayaan Melayu,dan bisa menyaksikan wujudnya di 

kawasan Asia Tenggara. Akan tetapi istilah  Melayu sendiri sering dihubungkan dengan 

sebuah kerajaan yang pernah berkembang pada abad 7 Masehi, dan menimbulkan banyak 

interpretasi. 

         Zaman Melayu kuno, ditandai dengan masuknya orang-orang austronesia (orang 

Melayu wilayah Nusantara dari berbagai wilayah Asia). Mereka datang dan berbaur oleh 

penduduk di Nusantara yakni terdiri dari ausraloid, Melanesia, dravia, Melayu purba. Melayu 

terpisah menjadi Malaysia, Indonesia, Brunei Darussalam, Singapure. Suku Melayu 

berdagang atau bermigrasi di wilayah Asia tenggara sejak dahulu. Asal mula nama Melayu 

berasal dari kerajaan Melayu yang pernah berdiri di sunggai batang hari Jambi. Namun 



kerajaan tersebut takluk dibawah kekuasaan Sriwijaya. Seiring dengan berkembangnya 

pesatnya kerajaan Sriwijaya menjadi pusat perdagangan Asia tenggara kemudian meluas ke 

berbagai daerah. Bahasa Melayu juga digunakan dalam proses berinteraksi pada sesama 

pedagang dari berbagai suku.  

         Suku Melayu merupakan rukun terbesar di Indonesia. Tak hanya di Indonesia 

dibeberapa kawasan barat Asia lainnya pun tersebar pula suku Melayu. Secara ras atau 

rumpun bangsanya, Melayu di Indonesia dibedakan menjadi dua kelompok yaitu Melayu 

Deutero dan Melayu Proto. Melayu Deutro / Deutro Malayan adalah rumpun Melayu Muda 

yang datang setelah Melayu Proto pada Zaman Logam sekitar tahun  500 SM. Rumpun yang 

masuk pada gelombang kedua tersebut meliputi suku bangsa Melayu, Aceh, Lampung, 

Minangkabau, Manado,[butuh rujukan] yang bermukim di pulau Sumatra, Jawa, Bali, 

Madura, dan Sulawesi. Melayu Proto / Proto Malayan adalah rumpun Melayu Tua yang 

datang pertama kali pada masa 1500 SM meliputi suku bangsa Dayak, Toraja, Sasak, Nias, 

Batak, Anak dalam, Enggano, dll. Yang tinggal di pulau Kalimantan, Sulawesi, Nias, 

Lombok, dan Sumatra. 

         Suku Melayu juga diperkirakan berada di Jambi, pusat pemerintahannya diperkirakan 

berada dilokasi situs Solok Sipin, di Kotamadya Jambi saat ini. Tepatnya berada di sekitar 

lokasi kelompok candi Sekarabah, saat ini menjadi masjid Agung Al-Falah Jambi. Di 

kisahkan bahwa seorang raja yang memerintah bernama Raja Dewa Sekarabah, yang 

memiliki gelar Si Pahit Lidah. Raja Dewa Sekarabah adalah keturunan mukat-mukatan, bukti 

kesetiaan rakyat kepada Raja Dewa Sekarabah ditunjukkan dalam bentuk sumpah, contohnya 

jika ada yang menentangnya maka akan mendapat celaka. Dalam Prasasti Tanjore yang 

dikeluarkan oleh Rajenraooladewa tahun 1030 di India menyatakan bahwa ibukota kerajaan 

Melayu dengan benteng pertahanannya terletak diatas bukit. 

         Bukti lain menceritakan pelayaran pulang pendeta Cina bernamaI-tsing mencatat bahwa 

kerajaan Mo-lo-yeu (melayu) telah menjadi bagian dari Sriwijaya (Shih-lo-fo-shih). 

Munculnya perubahan politik pada kerajaan Melayu terjadi sekitar tahun 671-688 / 9 Masehi. 

Interpretasi atas terjadinya perubahan dalam kerajaan Melayu ini memiliki perbedaan 

pendapat antara para ahli. Isi prasasti Kedukan Bukit, Talang Tuwo, Karang Berahi, dan 

prasasti Kota Kapur, prasasti ini adalah sebagai bukti otentik pencaplokan Melayu oleh 

Sriwijaya. 



         Hal lain yang dapat dibuktikan untuk menelusuri asal-usul bangsa Melayu kuno adalah 

dengan mempelajari situs-situs kerangka seperti Sumatera, Semenanjung Malaysia, Sumatera 

Selatan, Jambi, Riau dan Bengkulu. Keanekaragaman masyarakat Melayu purba dapat 

melahirkan budaya dan tradisi yang berbeda meskipun berasal dari ras yang sama, mereka 

memiliki ciri-ciri seperti kepala bulat, wajah lebar, lengan pendek, perawakan pendek hingga 

tinggi, dan gigi yang menonjol ke depan dari darah campuran. Dari sudut pandang 

antropolog, disepakati bahwa saat ini ada tiga ras yang dapat dideteksi: Negrid, Mongoloid, 

dan Kaukasia. Adapun orang Melayu, dalam hal ini sering dibandingkan dengan orang dan 

budaya Melayu, terbukti dengan sisa-sisa pengaruh Melayu yang terkait dengan Jambi dan 

terkait erat dengan Kerajaan Sriwijaya. 

         Jadi untuk saat ini yang dianggap menjadi peradaban melayu adalah sebuah peradaban 

yang sudah didapatkan oleh masyarakat melayu dari masa ke masa pada mana pun mereka 

berada, baik peradaban orisinal masyarakat melayu mau pun peradaban melayu yang sudah 

dipengaruhi oleh, kepercayaan, norma-norma dan budaya. Pertemuan antar budaya 

menyebabkan terjadinya akulturasi, adaptasi, dan asimilasi budaya yang kemudian 

berkembang serta terus berubah mencari bentuk yang baru dari yang lama mewujudkan suatu 

masyarakat yang beragam, yang multietnik serta melahirkan sosok dan rona buda yang 

beragam yang lebih maju. Bangsa Deutro Melayu bagi perkembangan bangsa Indonesia kini 

digunakan sebagai upacara memanggil hujan dan budayanya masih terdapat hingga kini yang 

merupakan salah satu kebudayaan bangsa Deutro Melayu atau sering diklaim kebudayaan 

dongson Indonesia atau lebih dikenal perunggu. 

         Kedudukan bangsa Deutro Melayu dianggap penting bagi bangsa Indonesia karena 

inilah bangsa yang pertama kali membawa peradaban modern ke Indonesia. Seperti 

perdagangan, pelayaran serta banyak lagi. Salah satu yang akan terjadi kebudayaan orang 

melayu diantaranya seperti hasil budayanya yang terkenal merupakan kapak corong, kapak 

sepatu, dan nekara. Selain kebudayaan logam, bangsa Deutero Melayu juga mengembangkan 

kebudayaan Megalitikum, yaitu kebudayaan yang membentuk bangunan yang berasal batu. 

Proses bangsa Proto Melayu mampu hingga ke Indonesia, Bangsa Melayu Tua (Proto-

Melayu) menetap pada Indonesia melalui 2 jalur yaitu: Jalan baratasal wilayah Yunan (Cina 

Selatan) berpindah melalui Selat Malaka (Malaysia) lalu masuk ke pulau sumatera dan masuk 

ke Pulau Jawa. Bangsa Melayu sangat erat menggunakan Islam begitu dalam menyampaikan 

Islam dalam kebudayaan melayu jadi banyak kelas mengatakan bahwa Melayu identik 

menggunakan Islam. Hal ini ditimbulkan adanya pepatah budaya yang mengungkapkan 



“syarak mengatan adat memakai”, yang mengandung arti bahwa adat merupakan operasional 

asal nilai-nilai Islam. 


